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ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the most important plantation commodities in
Indonesia's agricultural sector. Palm oil production Riau in 2019 reached 8,864,883 tons, while
CPO production in 2020 reached 9.7 million tons. Riau Province in crops producing independent
pattern plantations is still low compared to private plantations. One of the technical culture
efforts carried out is the making of heap sites and the provision of OPEFB, the heap tread serves
to activate adventif roots that often occur in the roots of oil palm plants and OPEFB serves to
stimulate the growth of adventif roots. This study aims to see the effect of stockpiling footprints
and the provision of OPEFB on the growth and development of adventif roots in producing oil
palm plants. The study was conducted experimentally with a randomized design of the group. The
first factor of heap tread height consists of 3 levels. The second factor of giving OPEFB consists
of 4 levels. The parameters observed are fresh weight of roots, dry weight of roots, number of
primary roots, Length of primary roots, number of secondary roots, and length of secondary
roots. The results showed that a stockpile tread height of 30 cm per plant tended to increase the
growth of adventitious roots of oil palm plants. A dose of 48 kg of OPEFB per plant can increase
the growth of adventitious roots of oil palm plants. The interaction of a stockpile tread height of
30 cm per plant and an OPEFB dose of 48 kg per plant gave the best results and tended to promote
adventitious root growth of oil palm plants.
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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk dalam komoditas perkebunan yang menduduki
posisi terpenting di sektor pertanian Indonesia. Produksi kelapa sawit di Riau pada tahun 2019
mencapai 8.864.883 ton, sedangkan untuk produksi CPO tahun 2020 mencapai 9,7 juta ton.
Provinsi Riau pada tanaman menghasilkan perkebunan pola swadaya masih rendah dibandingkan
perkebunan swasta. Salah satu upaya kultur teknis yang dilakukan adalah pembuatan tapak
timbun dan pemberian TKKS, tapak timbun berfungsi untuk mengaktifkan akar adventif yang
terdapat pada akar tanaman kelapa sawit dan TKKS berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
akar adventif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi antara tapak timbun dan pemberian
TKKS, pengaruh faktor tunggal tapak timbun dan pemberian TKKS serta mendapatkan perlakuan
terbaik terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar adventif pada tanaman kelapa sawit yang
menghasilkan, serta mendapatkan perlakuan yang terbaik. Penelitian dilakukan secara
eksperimen dengan rancangan acak kelompok. Faktor pertama tinggi tapak timbun terdiri dari 3
taraf. Faktor kedua pemberian TKKS terdiri dari 4 taraf. Parameter yang diamati yaitu bobot segar
akar, bobot kering akar, jumlah akar primer, Panjang akar primer, jumlah akar sekunder, dan
panjang akar sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa Interaksi tinggi tapak timbun 30 cm
per tanaman dan dosis TKKS 48 kg per tanaman cenderung memberikan hasil terbaik dan
cenderung meningkatkan pertumbuhan akar adventif tanaman kelapa sawit. Tinggi tapak timbun
30 cm per tanaman cenderung meningkatkan pertumbuhan akar adventif tanaman kelapa sawit.
Dosis TKKS 48 kg per tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan akar adventif tanaman
kelapa sawit.

Kata kunci : Kelapa Sawit, Tapak Timbun, Akar Adventif, TKKS
PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) termasuk ke dalam komoditas perkebunan yang
menduduki posisi terpenting di sektor pertanian Indonesia dan merupakan komoditas andalan
ekspor sebagai penghasil devisa negara dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang sangat
banyak. Setiap hektarnya kelapa sawit mampu menghasilkan nilai ekonomi yang sangat besar jika
dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak atau lemak lainnya (Arsyad, 2009).

Tahun 2019 Indonesia memiliki total luas areal perkebunan kelapa sawit seluas 14.677.560
ha dan Provinsi Riau sendiri terdapat 2.806.349 ha. Seiring bertambahnya luas areal perkebunan
kelapa sawit produksi di Provinsi Riau tahun 2019 mencapai 8.864.883 ton (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2019). Sedangkan produksi CPO Provinsi Riau tahun 2020 mencapai 9,7 juta ton
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Produksi tanaman menghasilkan pada perkebunan Provinsi Riau pola swadaya masih
rendah dibandingkan perkebunan swasta (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Hal ini
disebabkan oleh faktor genetik dan belum menerapkan kultur teknis yang baik sehingga
menyebabkan rendahnya produktivitas kelapa sawit. perbaikan pada kultur teknis kebun
diperlukan untuk mengatasi masalah yang ada. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan membuat tapak timbun, yaitu menimbun akar tanaman kelapa sawit sebagai bagian dari
peningkatan penerapan kultur teknis (Agustira et al., 2016).

Tujuan pembuatan dari tapak timbun ialah untuk mengaktifkan akar adventif yang sering
terjadi pada tanaman kelapa sawit, hal ini disebabkan oleh penurunan tanah sehingga akar tampak
muncul ke permukaan yang mengakibatkan unsur hara pada tanah tidak bisa diserap oleh akar
(Simagungsong, 2011). Kelapa sawit tergolong tanaman berakar serabut yang terdiri dari akar
primer, sekunder, tersier serta kuarter. Akar serabut bisa tumbuh mencapai kedalaman 3 m dan
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panjang bisa mencapai 20 m, akar serabut tumbuh diseluruh pangkal batang, pertumbuhan dari
akar ini ditentukan oleh ketersediaan air, ketersedian hara, dan jenis tanah (Pahan, 2006).

Akar yang baik akan memberikan pertumbuhan tanaman yang optimal, karena akar adalah
organ tanaman yang berguna untuk menyerap hara dari dalam tanah. Arah perkembangan akar
tanaman kelapa sawit yaitu menyebar ke arah vertikal dan horizontal mengikuti perkembangan
umur tanaman (Martoyo, 2001).

Akar adventif pada tanaman kelapa sawit adalah akar yang keluar dari sekitar pangkal
batang. Akar-akar adventif yang menggantung apabila sudah mencapai tanah akan berubah
menjadi akar aktif, akar adventif terdapat pada tanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan
(Sastrosayono, 2003). Akar adventif dapat mati karena kekeringan dan dapat tumbuh dan
berkembang sempurna apabila diberi perlakuan lingkungan dengan pembuatan tapak timbun
(Hakim et al., 2018).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat dalam pengaktifan akar adventif yaitu
dengan melakukan pemberian TKKS. TKKS mampu mengurangi proporsi air yang mengalir di
permukaan tanah dan menahan air sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya erosi yang
mengakibatkan terkikisnya permukaan tanah. TKKS sangat efektif dalam menahan air
disekitarnya karena komponen utamanya ialah lignin dan selulosa sehingga TKKS mempunyai
kemampuan untuk menjaga kelembapan tanah serta menjaga cadangan air tanah untuk tanaman
(Murtilaksono et al., 2007).

Penempatan TKKS akan berperan dalam menyerap dan menahan serta menyimpan air
sehingga kelembaban tanah di sekitarnya relatif terjaga. Kelembaban tanah yang dipertahankan
terutama di sekitar daerah sistem perakaran akan sangat membantu proses pertumbuhan akar.
gulma (Irvan et al., 2009). Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi antara tapak timbun
dan pemberian TKKS, pengaruh faktor tunggal tapak timbun dan pemberian TKKS serta
mendapatkan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar adventif pada
tanaman kelapa sawit yang menghasilkan, serta mendapatkan perlakuan yang terbaik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau. Penelitian
ini dilaksanakan selama tujuh bulan dari bulan Desember 2021 sampai Juni 2022.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman kelapa sawit umur 7 tahun yang
telah menghasilkan, tanah timbunan, cat minyak, dan TKKS. Alat yang digunakan yaitu cangkul,
parang, angkong, timbangan digital, timbangan duduk, kuas Lukis, penggaris, meteran, jangka
sorong, alat tulis, dan alat dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor yaitu: Faktor | tinggi tapak timbun (T) terdiri dari 3
taraf: T1= 20 cm per tanaman, T2= 25 cm per tanaman, T3= 30 cm per tanaman. Faktor 11 dosis
pemberian TKKS terdiri dari 4 taraf: DO = tanpa pemberian TKKS, D1= 16 kg per tanaman, D2=
32 per tanaman, D3= 48 kg per tanaman. Berdasarkan kedua faktor di atas diperoleh 12 kombinasi
perlakuan, dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 1 tanaman, sehingga diperoleh 36 tanaman. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
DNMRT pada taraf 5% menggunakan program SAS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Segar Akar (g)
Tabel 1. Bobot segar akar kelapa sawit (g) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan pemberian
TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 1,84 a 1,89a 2,19a 2,09a 2,00a
25 1,88a 2,15a 2,21a 2,39 a 2,15a
30 1,97 a 2,00 a 2,26 a 2,51a 2,18 a
Rata-rata 1,89a 2,01la 2,22 a 2,33a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkanberbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 1 menunjukkan interaksi perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm pertanaman dan dosis
TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot segar akar yaitu 2,51 g
dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Bobot segar akar pada perlakuan tinggi tapak
timbun 30 cm per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot segar akar yaitu 2,18
g dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan dosis TKKS 48 kg per tanaman
memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot segar akar yaitu 2,33 g dan berbeda tidak nyata
dengan semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembuatan tapak timbun dan pemberian
TKKS disetiap perlakuan belum mampu untuk membantu akar untuk menyerap hara dan air
secara optimum. Sifat fisik tanah yang baik menyebabkan sistem perakaran tanaman berfungsi
dengan baik dalam menyerap air dan unsur hara di dalam tanah (Soepardi, 1983). Berat segar akar
menunjukan kandungan air dan nutrisi pada jaringan akar yang diserap oleh tanaman. Tanaman
tidak akan dapat hidup tanpa air, karena air merupakan faktor utama yang berperan dalam proses
fisiologi tanaman. Air berperan sebagai pelarut unsur-unsur hara yang terkandung dalam tanah,
sehingga dapat diambil oleh tanaman dengan mudah melalui akar (Song et al., 2011). Shaheen et
al., (2007), menyatakan bahwa kandungan hara yang optimal mampu meningkatkan
perkembangan akar.

Faktor yang mempengaruhi berat segar akar salah satunya adalah ketersediaan unsur hara
yang diserap oleh tanaman sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan
berat segar akar meningkat, Pertumbuhan perakaran tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya unsur hara dan air (Hamidiyanto et al., 2013). Pada parameter bobot segar akar, ke
dua interaksi maupun ke dua faktor berpengaruh tidak nyata, hal ini diduga tidak tercukupinya
unsur hara dan air yang ada pada tanah dan TKKS. Tanaman yang kekurungan unsur hara dan
air dapat mengakibatkan pertumbuhan akar terhambat. Fairhurst dan Hardler (2003), menyatakan
bahwa pertumbuhan dan percabangan akar dapat terangsang bila konsentrasi hara dan air didalam
tanah cukup besar.

Bobot Kering Akar (g)

Pada Tabel 2 Interaksi perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm pertanaman dan dosis TKKS
48 kg per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot kering akar yaitu 0,65 g dan
berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Bobot kering akar pada perlakuan tinggi tapak
timbun 30 cm per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot kering akar yaitu 0,60
g dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan dosis TKKS 48 kg per tanaman
memberikan hasil cenderung lebih tinggi bobot kering akar yaitu 0,60 g dan berbeda tidak nyata
dengan semua perlakuan.. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan air didalam tanah. Ketersediaan
air terhadap tanaman hendaknya sesuai dengan kebutuhan air tanaman yang sesungguhnya, sebab
kekurangan atau kelebihan pemberian air memberikan pengaruh kurang baik bagi tanaman. Air
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merupakan faktor yang penting bagi tanaman. Disamping sebagai bahan baku proses fotosintesis,
air bertindak pula sebagai pelarut dan sebagai pemelihara turgor tanaman (Leopold dan
Kriedemann, 2003).

Tabel 2. Bobot kering akar kelapa sawit (g) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan pemberian

TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 0,52 a 0,55a 0,6la 0,53 a 0,55a
25 0,54 a 0,59 a 0,57 a 0,63 a 0,58 a
30 0,60 a 0,56 a 0,60 a 0,65 a 0,60 a
Rata-rata 0,55a 0,56 a 0,59 a 0,60 a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Pada berat segar akar ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga berat akar meningkat,
Pertumbuhan perakaran tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya unsur hara dan air
(Hamidiyanto et al., 2013). Pertumbuhan tajuk akan lebih ditingkatkan bila tersedianya air yang
lebih banyak (Gardner et al., 1991). Apabila perakaran tanaman berkembang dengan baik, maka
bagian tanaman lainnya akan tumbuh dan berkembang dengan baik karena akar tanaman mampu
menyerap unsur hara dan air dengan baik (Azlansyah, 2013).

Pada berat kering akar peningkatan fotosintat pada fase vegetatif menyebabkan terjadinya
pembelahan dan pertumbuhan sel (Hardjadi dan Yahya, 1996). Tanaman mengalami defisit
(kekurangan) air tanaman akan mengalami penurunan laju fotosintesis. Selain dialokasikan untuk
disimpan didalam organ, sebagian fotosintat dirombak untuk mensintesis senyawa organik
terlarut untuk menurunkan potensial osmotik sel (osmoregulasi) agar tanaman dapat bertahan
hidup pada kondisi kekeringan sehingga bobot keringnya berkurang (Gardner et al., 1991).

Jumlah Akar Primer (helai)

Tabel 3. Jumlah akar primer kelapa sawit (helai) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan

pemberian TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 191b 2,28 ab 2,28 ab 2,45 ab 2,23a
25 1,98b 2,25 ab 2,47 ab 2,56 ab 231la
30 2,07b 2,33 ab 2,55 ab 2,81a 244 a
Rata-rata 1,98b 2.28 ab 2,43 ab 2,60 a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 3 menunjukkan interaksi tinggi tapak timbun dan dosis TKKS berpengaruh tidak
nyata. Jumlah akar primer pada perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman memberikan
hasil cenderung lebih tinggi jumlah akar primer yaitu 2,44 helai dan berbeda tidak nyata dengan
semua perlakuan. Perlakuan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil lebih tinggi jumlah
akar primer yaitu 2,60 helai dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Interaksi perlakuan
tinggi tapak timbun 30 cm pertanaman dan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil
cenderung lebih tinggi jumlah akar primer yaitu 2,81 helai dan berbeda tidak nyata dengan semua
perlakuan. Hal ini karena dengan aplikasi TKKS mampu mencukupi kebutuhan unsur hara secara



J. Agrotek. Trop. 13(1): 1 —10 (2024)

optimal bagi akar tanaman. Purnami (2014), menyatakan bahwa tanaman memerlukan unsur hara
dalam jumlah optimal untuk menunjang pertumbuhannya baik akar, batang atau daun.

Akar primer umumnya lebih banyak ditemukan pada kedalaman tanah >20 cm yang juga
bersifat othogravitropic dengan kemampuan distribusi vertikal yang tinggi sesuai dengan
perannya dalam mendukung pertumbuhan tanaman, dan penyerapan air (Jourdan et al., 2000).
Akar primer tanaman kelapa sawit dapat tumbuh secara vertikal hingga kedalaman 200 cm (Intara
etal., 2018).

Akar yang diberi perlakuan tapak timbun dan TKKS makin lama persebaran akar makin
banyak. Distribusi akar secara horizontal berdasarkan jaraknya 1 m dari pangkal pohon secara
horizontal, akar primer, sekunder, dan tersier umumnya memiliki distribusi dominan pada jarak
0-1 m dari pangkal pohon, semakin jauh jarak dengan pohon maka pola kerapatan akar semakin
menurun. Distribusi dari akar tanaman kelapa sawit ditemukan paling banyak pada radius 100 cm
dari pangkal pohon dan berkurang secara bertahap seiring penambahan jarak dari batang tanaman
(Pradiko et al., 2016). Adanya pola kerapatan akar yang semakin menurun dengan bertambahnya
jarak dari pangkal batang juga semakin membuktikan bahwa akar kelapa sawit terbukti dapat
beradaptasi dengan baik terhadap distribusi lateral unsur hara dan penyerapan air (Marwanto et
al., 2012).

Panjang Akar Primer (cm)

Tabel 4. Panjang akar primer kelapa sawit (cm) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan

pemberian TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 4,30 bc 5,43 abc 5,80 abc 6,30 abc 5,45 a
25 4,53 bc 5,63 abc 6,23 abc 6,53 ab 573 a
30 4,83 bc 6,10 abc 6,40 ab 7,13 a 6,11 a
Rata-rata 455¢ 572b 6,14 ab 6,65 a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman
dan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi panjang akar primer
yaitu 7,13 cm dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Panjang akar primer pada
perlakuan tinggi tapak timbun berpengaruh tidak nyata, perlakuan dosis TKKS berpengaruh nyata
dan interaksi tinggi tapak timbun dan dosis TKKS berpengaruh tidak nyata. Panjang akar primer
pada perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi
panjang akar primer yaitu 6,11 cm dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan
dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil lebih tinggi panjang akar primer yaitu 6,55 cm
dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. TKKS memiliki kemampuan untuk menahan
air yang berada disekitarnya, karena komponen utama dari TKKS adalah selulosa, hemilosa, dan
lignin yang mana komponen ini merupakan komponen yang mampu untuk menahan air. Hasil
penelitian Irvan et.al (2009), menyatakan bahwa penempatan lapisan TKKS akan berperan dalam
menyerap dan menahan serta menyimpan air sehingga kelembapan tanah di sekitarnya relatif
terjaga. Kelembapan tanah yang di pertahankan terutama di sekitar perakaran akan sangat
dapat menghambat perkembangan gulma.

Akar berperan sebagai penopang tanaman dan juga berfungsi dalam penyerapan unsur hara
dan air untuk pertumbuhan tanaman melalui proses fotosintesis. Berdasarkan hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian tinggi tapak timbun berpengaruh tidak nyata terhadap panjang
akar primer dan pemberian TKKS berpengaruh nyata terhadap panjang akar primer kelapa sawit.
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Pertumbuhan dan perkembangan akar di pengaruhi oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Sifat-sifat tanah tersebut berkaitan erat antara satu dengan lainnya. Semakin baik sifat fisik, kimia
dan biologi tanah maka akan mengakibatkan akar dapat tumbuh dan berkembang dengan sangat
baik. Dilihat dari tabel 4, terjadi kenaikan panjang akar primer cukup tinggi dikerenakan akar
yang tadinya terbuka atau terpapar cahaya matahari tertutupi dengan pemberian TKKS sehingga
kelembaban di areal perakaran tetap terjaga.

Jumlah Akar Sekunder (helai)

Tabel 5. Jumlah akar sekunder kelapa sawit (helai) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan

pemberian TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 1,62c 2,03 bc 2,16 ab 2,41 ab 2,05a
25 1,64c 2,16 ab 2,14 ab 2,48 ab 2,10a
30 2,02 bc 2,14 ab 2,43 ab 2,52 a 2,27 a
Rata-rata 1,76 ¢ 2.11 bc 2,24 ab 2,47 a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm pertanaman
dan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi jumlah akar
sekunder yaitu 2,52 helai dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Jumlah akar sekunder
pada perlakuan tinggi tapak timbun berpengaruh tidak nyata, perlakuan dosis TKKS berpengaruh
nyata dan interaksi tinggi tapak timbun dan dosis TKKS berpengaruh tidak nyata. Akar sekunder
pada perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi
jumlah akar sekunder yaitu 2,27 helai dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan
dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil lebih tinggi jumlah akar sekunder yaitu 2,47
helai dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Umumnya akar sekunder akan terus
mengalami pengurangan karena akar sekunder telah berkembang menjadi akar primer, dan jumlah
akar sekunder pada setiap akar yang diamati masih ada seiring berkembangan akar. Setiap jarak
dan kedalaman terdapat akar sekunder dengan kepadatan yang berbeda di karenakan akar
sekunder percabangan dari akar primer atau bisa disebut juga akar sekunder juga tumbuh dari
akar primer.

Adanya pola kerapatan akar yang semakin menurun dengan bertambahnya jarak dari
pangkal batang juga semakin membuktikan bahwa akar kelapa sawit terbukti dapat beradaptasi
dengan baik terhadap distribusi lateral unsur hara dan penyerapan air (Marwanto et al., 2012).
Hasil distribusi akar primer dan sekunder berkembang baik pada pemberian TKKS. Panjang dan
luas akar juga dipengaruhi oleh sifat fisik tanah (Alexander dan Thomas, 2012).

Sarief (1989), mengatakan bahwa TKKS selain menjadi bahan organik untuk manambah
unsur hara yang ada di dalam tanah, TKKS juga mampu untuk menjadi mulsa. Tanah yang lembab
sudah tentu memiliki air yang cukup untuk di serap oleh tanaman, sehingga membantu
pertumbuhan dari akar sekunder tanaman kelapa sawit.

Panjang Akar Sekunder (cm)

Tabel 6 menunjukkan bahwa Interaksi perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman
dan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil cenderung lebih tinggi panjang akar
sekunder yaitu 2,83 cm dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Panjang akar sekunder
pada perlakuan tinggi tapak timbun berpengaruh tidak nyata, perlakuan dosis TKKS berpengaruh
nyata dan interaksi tinggi tapak timbun dan dosis TKKS berpengaruh tidak nyata. Panjang akar
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sekunder pada perlakuan tinggi tapak timbun 30 cm per tanaman memberikan hasil cenderung
lebih tinggi panjang akar sekunder yaitu 2,52 cm dan berbeda tidak nyata dengan semua
perlakuan. Perlakuan dosis TKKS 48 kg per tanaman memberikan hasil lebih tinggi panjang akar
sekunder yaitu 2,66 cm dan berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan. Penambahan Panjang
akar merupakan respon akar terhadap ketersediaan air dan nutrisi. Pengamatan panjang akar
bertujuan untuk memberikan informasi kemampuan akar suatu tanaman dalam menyerap air dan
nutrisi. Menurut Sarwono (2008), TKKS merupakan sumber bahan organik yang kaya unsur hara
N, P, K dan Mg. Penambahan panjang akar sekunder diduga disebabkan oleh unsur P yang ada
di dalam TKKS. Fosfor mampu mengembangkan lebih banyak akar walaupun bukan pengaruh
secara langsung, namun awalnya unsur P dapat membantu meningkatkan fotosintesis yang
selanjutnya dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman (Gardner et al.,1991).

Tabel 6. Panjang akar sekunder kelapa sawit (cm) dengan perlakuan tinggi tapak timbun dan

pemberian TKKS
Tinggi Tapak Dosis TKKS
Timbun (cm) (Kg) Rata-rata
0 16 32 48
20 197c 2,40 abc 2,44 abc 2,54 ab 2,33 a
25 2,00c 2,36 abc 2,50 ab 2,61 ab 2,36 a
30 2,22 bc 2,47 ab 2,58 ab 2,83 a 2,52 a
Rata-rata 2,06 ¢ 2,41 bc 2,50 ab 2,66 a

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5 %.

Kelembapan tanah akan banyak mempengaruhi sebaran akar tanaman. Pertumbuhan akar
dipengaruhi secara langsung oleh kelembaban tanah. Hal tersebut karena kelembaban tanah
berkaitan erat dengan aerasi tanah, serta sifat hidrotropisme akar yang tumbuh ke arah air tanah
(Nazari, 2015). Selain itu, kelembaban tanah berperan dalam meluruhkan unsur-unsur hara dari
lapisan atas (permukaan) ke lapisan dalam tanah (Karamina et al., 2017). Semakin rendah kadar
air tanah (kondisi tidak lembab) maka sebaran akar pada zona tersebut menjadi semakin sedikit
karena efisiensi ekstraksi kelembaban tanah meningkat seiring penambahan jarak bidang tanah
dengan pangkal pohon. Hal ini turut meningkatkan daya jelajah akar seiring peningkatan jarak
dengan pangkal pohon. (Nodichao et al., 2011). TKKS mampu menahan dan menyerap air yang
ada di sekitar nya, sehingga menjadi cadangan air untuk tanah serta menjaga kelembapan disekitar
areal perakaran tanaman kelapa sawit dan menyebabkan pertumbuhan akar menjadi optimal.

KESIMPULAN

Interaksi tinggi tapak timbun 30 cm pertanaman dan dosis TKKS 48 kg per tanaman
cenderung menjadi perlakuan terbaik dan meningkatkan pertumbuhan jumlah akar primer,
panjang akar primer, jumlah akar sekunder, dan panjang akar sekunder. Tinggi tapak timbun 30
cm per tanaman tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang diamati, tetapi cenderung
meningkatkan pertumbuhan jumlah akar primer, panjang akar primer, jumlah akar sekunder, dan
panjang akar sekunder tanaman kelapa sawit. Dosis TKKS 48 kg per tanaman mampu
meningkatkan pertumbuhan panjang akar primer, jumlah akar primer, panjang akar sekunder, dan
jumlah akar sekunder tanaman kelapa sawit yang mengalami stagnasi atau tidak aktif.
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